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ABSTRAK

Ireno Septian (2011) : Analisis Komparasi Struktur Penduduk Tahun 2010
Antara Desa Kumun Mudik dan Desa Renah Kayu
Embun Ditinjau dari Ketinggian Tempat di
Kecamatan Kumun-Debai, Kota Sungai Penuh,
Kerinci”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

antara struktur penduduk di desa Kumun Mudik dan Desa Renah Kayu Embun

jika ditinjau dari ketinggian tempat. Struktur penduduk yang dimaksud adalah

ciri-ciri fisik, ciri-ciri sosial dan ciri-ciri ekonomi. Serta menganalisa keadaan

penduduk di kedua desa untuk jangka sepuluh tahun kedepan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu menceritakan keadaan

penduduk di kedua desa. Dimana data yang di dapat melalui instansi terkait

selanjutnya dikumpulkan dan kemudian di analisa sesuai dengan keadaan desa

tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan komposisi struktur

penduduk di desa Kumun Mudik dan desa Renah Kayu Embun jika ditinjau dari

ketinggian tempat. Dimana di desa Kumun Mudik sarana prasarana, pendidikan,

lapangan pekerjaan dan ekonomi sudah memenuhi syarat dan pertumbuhan

penduduknya didominasi oleh kelompok usia muda sehingga dapat diramalkan

keadaan penduduk di desa Kumun Mudik untuk sepuluh tahun kedepan masih

bisa mengatasi lonjakan penduduk, berbanding terbalik dengan desa Renah Rayu

Embun yang sarana prasarana, pendidikan, lapangan pekerjaan dan ekonomi tidak

memenuhi syarat sehingga untuk sepuluh tahun kedepan diramalkan keadaan

penduduknya akan mengalami masalah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penduduk adalah manusia, baik perorangan maupun kelompok yang

tinggal di suatu daerah tertentu atau wilayah tertentu. Segala permasalahan yang

menyangkut tentang penduduk yaitu mengenai jumlah, struktur dan

perkembangannya disebut dengan istilah demografi (rusli, raid 1982)

Istilah demografi dalam buku United Nations Multilingual Demografi

Dictionary yang di terjemahkan

Demografi adalah study ilmiah yang berkaitan dengan jumlah, struktur
maupun perkembangan dan subjek permasalahannya. Subyek
permasalahan demografi pada hakekatnya lebih dititik beratkan kepada
kualitatif, mengenai berbagai faktor seperti fertilitas, mortalitas, maupun
migrasi. Maupun migrasi yang mempengaruhi jumlah penduduk penduduk
secara kontiniu, serta menentukan jumlah maupun pertumbuhan
penduduk dan disebut sebagai komponen pertumbuhan penduduk.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa demografi mengkaji dan

mempelajari salah satu permasalahan penduduk yaitu tentang struktur penduduk.

Penduduk disuatu daerah akan berbeda dengan wilayah lainnya. Perbedaan ini

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ditinjau dari ketinggian tempat

daerah itu berada. Teori ini dikenal dengan teori lokasi.

Walter Cristaller, seorang geograf Jerman (1993) merumuskan teori lokasi

yang dikenal dengan “Teori Tempat Sentral”. Ia mengemukakan bahwa tempat

yang sentral diasumsikan sebagai tempat yg memberikan peluang manusia yang
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jumlahnya maksimum untuk berpartispasi dalam kegiatan pelayanan, baik sebagai

pelayannya maupun pihak yang dilayani. Tempat semacam itu diciptakan sebagai

suatu simpul dari suatu bentuk heksagonal yg memiliki kawasan dengan pengaruh

yang luas terhadap tempat tempat disekitarnya (nursid, 1981:130). Jumlah

maksimum dimaksud diatas adalah semua masyarakat yg berbeda pada tempat

tersebut memilki kesempatan untuk berpartisipasi melakukan kegiatan.

Daerah yang datarannya rendah umumnya memiliki relief yang datar

sehingga banyak terdapat kegiatan perekonomian dan merupakan pusat kota suatu

daerah. Sedangkan daerah yang memiliki dataran yang lebih tinggi biasanya

memiliki releif yang tidak datar dan bergelombang sehingga cocok untuk kegiatan

pertanian.

Selain itu akses jalan merupakan faktor utama lainnya yang

mempengaruhi sruktur penduduk antara desa Kumun Mudik dengan desa Renah

Kayu Embun di Kecamatan Kumun-Debai. Dimana akses jalan di daerah yang

relief yang datar umumnya bagus dan memenuhi standar untuk dilalui kendaraan

roda dua maupun roda empat sedangkan daerah yang memiliki relief yang curam

dan bergelombang umumnya jalannya terjal dan berkerikil. Begitu pula dengan

daerah desa Kumun Mudik dan Renah Kayu Embun memiliki akses jalan yang

berbanding terbalik sebagai sarana untuk mendukung lancarnya kegiatan

perekonomian. Dimana di desa Kumun Mudik sudah memiliki jalan yang beraspal

dan lurus sedangkan jalan menuju desa Renah Kayu Embun selain terjal dan

berkerikil juga jalan tersebut belum diaspal sehingga angka kecelakaan lebih

tinggi dibandingkan dengan desa Kumun Mudik.
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Daerah yang memiliki dataran yang lebih rendah memiliki pengaruh luas

bagi wilayah disekitarnya yang disebabkan terdapat pusat kota . Kota memiliki

pengaruh yang luas bagi wilayah disekitarnya. Kota sebagai pusat kegiatan

cenderung memiliki penduduk usia produktif. Keadaan ini berbanding terbalik

dengan daerah yang memiliki dataran tinggi dan jauh dari pusat kota yaitu

memiliki struktur penduduk usia muda.

Sungai Penuh sebagai pusat kota kabupaten kerinci memiliki pengaruh

yang luas bagi daerah sekitarnya. Kecamatan Kumun-Debai memiliki sembilan

desa, memilki penduduk yang berbeda pula karena perbedaan ketinggian tempat.

Dibawah ini adalah desa di kecamatan Kumun-Renah Kayu Embun.

Tabel 1
Ketinggian diukur dari permukaan laut

di Kecamatan Kumun Debai
No Nama Desa Ketinggian

(Mdpl)
1. Kumun Mudik 500-550m

2. Kumun Hilir 500-550m

3. Air Teluh 500-550m

4. Muara Jaya 500-550m

5. Sandaran Galeh 500-550m

6. Ulu Air 550-650m

7. Renah Kayu
Embun

700-1200m

8. Pinggir Air 500-550m

9. Debai 500-550m

Sumber: Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kerinci Tahun 2010
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Desa Kumun Mudik dan Desa Renah Kayu Embun merupakan dua desa

yang memiliki daerah ketinggian yang berbeda dan memiliki umur desa yang

sama yaitu termasuk dalam kategori desa tua. Desa Renah Kayu Embun memiliki

ketinggian 700-1200 meter diatas permukaan laut, secara umum memiliki

morfologi yang relatif curam dan bergelombang dan sektor industri,

perekonomian yang belum maju. Desa Kumun Mudik yang juga merupakan desa

di kecamatan Kumun-Debai Memiliki ketinggian 500-550 meter diatas

permukaan laut dan memiliki relief yang relatif datar dan dekat dengan pusat kota.

Oleh karena adanya perbedaan ketinggian antara desa Renah Kayu Embun

dengan desa Kumun Mudik maka diperkirakan juga akan berpengaruh terhadap

struktur penduduk masing-masing desa.

Struktur penduduk yang dimaksud adalah struktur penduduk yang dilihat

dari ciri-ciri Biologis (Umur dan Jenis Kelamin), ciri-ciri ekonomi (Mata

Pencaharian dan pendapatan), ciri-ciri sosial (Pendidikan dan Kesehatan).

Struktur penduduk yang memiliki dataran yang lebih rendah cenderung memiliki

penduduk usia produktif, tingkat pendapatan yang tinggi, kesehatan yang baik,

mata pencaharian yang heterogen dan pendidikan yang tinggi. Sedangkan struktur

penduduk memiliki dataran yang lebih tinggi cenderung memiliki penduduk

berusia muda, tingkat pendidikan yang rendah, mata pencaharian dominan di

bidang pertanian dan rata-rata memiliki pendapatan yang rendah.
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Oleh karena adanya kemungkinan perbedaan struktur penduduk karena

adanya pengaruh ketinggian tempat antara desa Kumun Mudik dan desa Renah

Kayu Embun, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis

Komparasi Struktur Penduduk Tahun 2010 Antara Desa Kumun Mudik dan

Desa Renah Kayu Embun Ditinjau dari Ketinggian Tempat di Kecamatan

Kumun-Debai, Kota Sungai Penuh, Kerinci”
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B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan permasalahan diatas maka permasalahan penelitian dapat di

identifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri biologis

(komposisi menurut umur dan jenis kelamin) antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?

2. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri sosial

(komposisi menurut Pendidikan dan kesehatan) antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?

3. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri ekonomi

(komposisi menurut mata pencaharian dan pendapatan) antara desa

Kumun Mudik dengan desa Renah Kayu Embun?

4. Apakah ada perbedaan tingkat mortalitas penduduk antara desa Kumun

Mudik dengan desa Renah Kayu Embun?

5. Apakah ada perbedaan tingkat fertilitas penduduk antara desa Kumun

Mudik dengan desa Renah Kayu Embun?

6. Apakah ada perbedaan pola migrasi penduduk antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?
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C. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas

berbagai masalah dapat dikaji dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada

variabel yang struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri biologis (komposisi

menurut umur dan jenis kelamin), ciri-ciri sosial (komposisi menurut

pendidikan dan kesehatan), ciri-ciri ekonomi (komposisi menurut mata

pencaharian dan pendapatan)

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pembatasan masalah diatas ,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini terlihat dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri biologis

(komposisi menurut umur dan jenis kelamin) antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?

2. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri sosial

(komposisi menurut Pendidikan dan kesehatan) antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?

3. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri ekonomi

(komposisi menurut mata pencaharian dan pendapatan) antara desa

Kumun Mudik dengan desa Renah Kayu Embun?
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D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah mengungkap dan membahas tentang!

1. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri biologis

(komposisi menurut umur dan jenis kelamin) antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?

2. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri sosial

(komposisi menurut Pendidikan dan kesehatan) antara desa Kumun Mudik

dengan desa Renah Kayu Embun?

3. Apakah ada perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri ekonomi

(komposisi menurut mata pencaharian dan pendapatan) antara desa

Kumun Mudik dengan desa Renah Kayu Embun?

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan dasar dalam mata kuliah

demografi yang didapat selama perkuliahan.

2. Sumbangsih data dan informasi bagi pemerintahan kecamatan kumun-

Debai.

3. Bahan masukan bagi pemerintah Kota Sungai Penuh bahwa ada

perbedaan tentang komposisi penduduk menurut umur dan jenis

kelamin antara desa kumun mudik dengan desa Renah Kayu Embun di

kecamatan kumun-Debai.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan Struktur Penduduk berdasarkan ciri-ciri biologis

(komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin) antara desa

Kumun Mudik dan desa Renah Kayu Embun. Komposisi penduduk

menurut umur dan jenis kelamin di desa Kumun Mudik terbanyak terdapat

pada kelompok umur 5-9 tahun yaitu 152 jiwa atau 12,90% dari jumlah

penduduk, kelompok umur menurut jenis kelamin laki-laki terbanyak

terdapat pada kelompok umur 5-9 tahun yaitu 77 jiwa atau 13,82% dari

jumlah penduduk laki-laki dan kelompok umur perempuan paling banyak

terdapat pada kelompok umur 5-9 tahun yaitu 75 jiwa atau 12,48% dari

jumlah penduduk perempuan. Sedangkan di desa Renah Kayu Embun

kelompok umur paling banyak terdapat pada kelompok umur 0-4 tahun

yaitu 122 jiwa atau 13,77% dari jumlah penduduk, kelompok umur

menurut jenis kelamin laki-laki paling banyak terdapat pada kelompok

umur 0-4 tahun sebanyak 64 jiwa atau 15,13% dari jumlah penduduk laki

laki sedangkan kelompok umur perempuan paling banyak terdapat pada

kelompok umur 5-9 tahun yaitu 12,74% dari jumlah penduduk perempuan

di desa Renah kayu Embun.

59
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2. Terdapat perbedaan Struktur Penduduk berdasarkan ciri-ciri sosial

(komposisi penduduk menurut pendidikan dan kesehatan) antara desa

Kumun Mudik dan desa Renah Kayu Embun. Desa Kumun Mudik

memilki usia sekolah sebanyak 398 jiwa atau 33,84% dari jumlah

penduduk dan desa Renah Kayu Embun memiliki usia sekolah sebanyak

287 jiwa atau 32,39% dari jumlah penduduknya.

Sedangkan komposisi menurut kesehatan penduduk dapat dilihat

dari jumlah pasien yang berobat ke puskesmas kecamatan Kumun Debai

dari data yang diperoleh bahwa pasien sakit ringan dari desa Kumun

Mudik lebih banyak dibandingkan pasien dari desa Renah Kayu Embun,

dimana pasien sakit ringan dari desa Kumun Mudik sebanyak 50 pasien

dan pasien sakit ringan dari desa Renah Kayu Embun sebanyak 27 pasien.

Sedangkan pasien sakit berat dari desa Kumun Mudik lebih sedikit

dibandingkan dengan pasien dari desa renah Kayu Embun, dimana pasien

sakit ringan dari desa Kumun Mudik sebanyak 15 pasien dan pasien dari

desa Renah Kayu Embun sebanyak 27 pasien.

3. Terdapat perbedaan struktur penduduk berdasarkan ciri-ciri ekonomi

(komposisi penduduk menurut mata pencaharian dan pendapatan) antara

desa Kumun Mudik dan desa Renah Kayu Embun. Mata Pencaharian di

desa Kumun Mudik yang dominan adalah mata pencaharian Pertanian dan

PNS dimana penduduk Kumun Mudik yang bermata pencaharian sebagai

Petani sebanyak 115 kepala keluarga dan PNS sebanyak 102 kepala
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keluarga sedangkan di desa Renah Kayu Embun yang bermata

pencaharian terbanyak adalah petani dengan jumlah 256 kepala keluarga.

Pendapatan penduduk desa Kumun Mudik lebih tinggi

dibandingkan dengan pendapatan penduduk desa Renah Kayu Embun

dimana pendapatan kepala keluarga di desa Kumun Mudik didominasi

kepala keluarga yang berpenghasilan Rp.1.500.000-Rp3.000.000/bulan

sebanyak 148 kepala keluarga sedangkan desa Renah Kayu Embun paling

banyak kepala keluarga yang berpenghasilan Rp.800.000-

Rp.1.500.000/bulan.

4. Analisa keadaan desa Kumun-Mudik dan desa Renah Kayu Embun dalam

jangka sepuluh tahun mendatang akan mengalami perubahan. Sektor

Pendidikan di Desa Kumun Mudik masih tetap stabil sedangkan di desa

Renah Kayu Embun akan mengalami kesulitan dengan tidak adanya

sarana pendidikannya. Selain itu tingkat pengganguran di desa Renah

Kayu Embun akan lebih banyak dibandingkan dengan desa kumun Mudik.

Dikarenakan banyaknya tingkat pengangguran sehingga akan

mempengaruhi pula tingkat pendapatan desa. Dengan banyaknya

pengangguran menyebabkan terjadinya migrasi penduduk.
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B. Saran

1. Kepada instansi pemerintahan di desa Kumun Mudik dan desa Renah

Kayu Embun agar meningkatkan kesejateraan masyarakatnya dengan cara

peningkatan lapangan pekerjaan yang layak bagi masyarakat.

2. Kepada Desa Kumun Mudik diharapkan peningkatan kesehatan agar

masyarakat di desa Kumun Mudik tidak mudah terserang penyakit.

3. Kepada Desa Renah Kayu Embun diharapkan peningkatan pendapatan

penduduknya dengan cara meningkatkan taraf pendidikan, membuka

lapangan pekerjaan dan membuat sarana yang menunjang peningkatan

pendapatan penduduk di desa Renah Kayu Embun.
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